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ABSTRACT 

An acoustic identification and classification system of frogs has been designed based on the 

principle of wavelet extraction and label classification using an artificial neural network (ANN). 

This system consists of electronic detection for frog audio as well as an interface using the 

MATLAB 2018b software as an ANN provider device. As input for the neural network, 5 types of 

frogs were used, namely the rock frog (Limnonectes macrodon), the blentung frog (Kaloula 

baleata), the hip frog (Limnonectesblythii), the rice field frog (Fejervarya cancrivora), and the 

trench frog. frog. frog (Fejervarya limnocharis). ), each with 12 sound samples. Before being 

inserted into the neural network, 3 levels of sound samples were extracted and denoised using 

wavelet symlet 3. Furthermore, in the neural network training process, 3 validation samples and 3 

test samples were used. After training, the artificial neural network was able to identify the type of 

frog being tested. 
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 ABSTRAK  

Sistem identifikasi dan klasifikasi akustik katak telah dirancang berdasarkan prinsip ekstraksi 

wavelet dan klasifikasi label menggunakan jaringan syaraf tiruan (JST). Sistem ini terdiri dari 

deteksi elektronik untuk audio katak serta antarmuka menggunakan perangkat lunak MATLAB 

2018b sebagai perangkat penyedia JST. Sebagai masukan untuk neural network digunakan 5 jenis 

katak, yaitu katak batu (Limnonectes macrodon), katak blentung (Kaloula baleata), katak panggul 

(Limnonectesblythii), katak sawah (Fejervarya cancrivora), dan katak parit (Fejervarya 

limnocharis). ), masing-masing dengan 12 sampel suara. Sebelum dimasukkan ke dalam neural 

network, 3 level sampel suara diekstraksi dan di-denoise menggunakan wavelet symlet 3. 

Selanjutnya pada proses pelatihan neural network digunakan 3 sampel validasi dan 3 sampel uji. 

Setelah pelatihan, jaringan syaraf tiruan mampu mengidentifikasi jenis katak yang diuji. 

 
Kata kunci: Kodok, Ekstraksi Wavelet, Jaringan Syaraf Tiruan. 

 

PENDAHULUAN 

 

Selama dekade terakhir, penurunan 

dramatis populasi hewan-hewan langka 

tertentu telah diketahui di seluruh dunia [1]. 

Alasan penurunan ini disebabkan habitat yang 

hilang, spesies invasif, dan perubahan iklim [2, 

3]. Di satu sisi, populasi yang menurun dengan 

cepat, sementara sisi lain keberadaan hewan-

hewan sangat penting bagi lingkungan seperti 

kodok merupakan bagian integral dari jaring 

makanan, dan penurunan populasi mereka 

dapat mengakibatkan dampak negatif melalui 

keseluruhan ekosistem [4-6]. Kodok 

merupakan spesies indikator penting untuk 

kesehatan lingkungan dan sangat berguna 

dalam penelitian medis yang bermanfaat bagi 

manusia [7, 8]. Oleh karena itu, menjadi 

penting untuk dilindungi. 

Pada penelitian ini telah dikembangkan 

sistem identifikasi akustik dan klasifikasi 

kodok  berdasarkan prinsip ekstraksi wavelet 
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dan klasifikasi label menggunakan jaringan 

syaraf tiruan (JST). Sistem terdiri dari deteksi 

elektronik untuk audio kodok serta interface 

menggunakan software MATLAB 2018b 

sebagai perangkat penyedia JST. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Wavelet 

 

  Wavelet adalah sekumpulan fungsi dalam 

ruang L2(R) yang memiliki sifat-sifat 

berenergi terbatas, merupakan fungsi band-

pass serta merupakan hasil translasi dan dilasi 

dari sebuah fungsi tunggal [9, 10]. Kumpulan 

fungsi ini memiliki bentuk umum sebagai 

berikut: 
 

 

(1) 

 

 Dekomposisi wavelet terjadi ketika 

dilakukan proses transformasi sinyal ke dalam 

bentuk superposisi dari fungsi wavelet, sebagai 

hasil dari dilasi dan translasi fungsi tunggal 

wavelet induk. Dalam Transformasi wavelet 

sebuah sinyal dilewatkan pada filter lolos 

tinggi dan lolos rendah, yang menyaring 

bagian (subband) berfrekuensi tinggi dan 

rendah dari sinyal [11-13].  

 Prosedur ini diulang-ulang dan setiap 

kalinya beberapabagian dari sinyal yang 

koresponden dengan frekuensi tertentu 

dihilangkan dari sinyal. 

 

JST 

 

JST adalah jaringan dari sekelompok unit 

pemroses kecil yang dimodelkan berdasarkan 

sistem saraf manusia. JST merupakan sistem 

adaptif yang dapat mengubah strukturnya 

untuk memecah-kan masalah berdasarkan 

informasi eksternal maupun internal yang 

mengalir melalui jaringan tersebut [14]. Oleh 

karena sifatnya yang adaptif, JST juga sering 

disebut dengan jaringan adaptif. Secara umum 

JST dapat dimodelkan seperti Gambar 1.

 

 
Gambar 1. Model JST. 

 

JST terdiri dari 3 bagian : 

1. Lapis masukan (input layer) 

terdiridari neuron yang menerima data 

masukan dari variabel X. 

Semua neuron pada lapis ini dapat 

terhubung ke neuron pada lapisan 

tersembunyi atau langsung ke lapisan 

luaran jika jaringan tidak menggunakan 

lapisan tersembunyi. 

2. Lapisan tersembunyi (hidden layer) terdiri 

dari neuron yang menerima data dari 

lapisan masukan. 

3. Lapisan luaran (output layer) terdiri 

dari neuron yang menerima data dari 

lapisan tersembunyi atau langsung dari 

lapisan masukan yang nilai luarannya 

melambangkan hasil kalkulasi dari X 

menjadi nilai Y. 

Secara matematis, neuron merupakan 

sebuah fungsi yang menerima masukan dari 

lapisan sebelumnya gi(x) [15, 16]. Fungsi ini 

pada umumnya mengolah sebuah vektor untuk 

kemudian diubah ke nilai skalar melalui kom-

posisi nonlinear weighted sum: 

 

 
(2) 

 

b merupakan fungsi khusus yang sering 

disebut dengan fungsi aktivasi dan w 

merupakan beban atau weight. 
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 Suatu aplikasi JST dapat diberikan 

masukan berupa sampel data dengan berbagai 

label yang digunakan selama poses pelatihan. 

Selanjutnya jaringan yang telah dilatih dapat 

mengklasifikasi data input yang diberikan 

berikut-nya. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian terdiri dari : 

1. Merancang sistem elektronik untuk 

mengumpulkan dan menyimpan rekaman 

suara, mikrokontroler sebagai pengolah 

data digital dan interface GUI MATLAB 

2018b sebagai tampilan antar muka 

pengukuran. 

2. Membangun aplikasi komputer untuk 

dekomposisi dan denoisy data wavelet serta 

klasifikasi dengan menggunakan JST. 

3. Proses dekomposisi dan denoisy sampel 

melalui transformasi wavelet sebanyak 3 

tingkat menggunakan wavelet symlet 3 

menggunakan aplikasi yang telah dibagun. 

4. Proses Pelatihan JST menggunakan aplikasi 

yang telah dibagun. 

5. Menguji JST yang telah dilatih dengan 

memberikan data testing. 

6. Membuat kesimpulan dari hasil yang 

didapat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada penelitian ini digunakan sampel suara 

kodok batu (Limnonectes macrodon), kodok 

blentung (Kaloula baleata), kodok panggul 

(Limnonectes blythii), kodok sawah 

(Fejervarya cancrivora) dan kodok parit 

(Fejervarya limnocharis). Untuk proses 

pelatihan dan testing JST digunakan jumlah 

sampel seperti pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Jumlah sampel JST 

Nama Label Sampel 
Jumlah 

Training 

Jumlah 

Validasi 

Jumlah 

Testing 

Kodok_Batu 

Limnonectes_macrodon 
6 3 3 

Kodok_Blentung 

Kaloula_baleata 
6 3 3 

Kodok_Panggul 

Limnonectes_blythii 
6 3 3 

Kodok_Sawah 

Fejervarya_cancrivora 
6 3 3 

Kodok_Tegalan 

Fejervarya_limnocharis 
6 3 3 

 

Semua sampel data didekomposisi dan 

denoisy sampel melalui transformasi wavelet 

sebanyak 3 tingkat menggunakan wavelet 

symlet 3 seperti pada Gambar 2 berikut. 

 
Gambar 2. Hasil denoisy wavelet. 
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Gambar 3. Proses pelatihan JST. 

 

JST dilatih, dengan proses pelatihan seperti 

pada Gambar 3. Proses pelatihan JST 

memakan waktu 1 menit 10 detik, proses ini 

cukup cepat karena sampel yang digunakan 

tidak banyak. Proses dilakukan sampai 625 

iterasi sampai akurasi mendekati 100 %. 

Setelah pelatihan, JST diuji coba dengan 3 

sampel testing untuk setiap jenis kodok, 

Gambar 4 menunjukkan jaringan yang telah 

dilatih mampu mengenali jenis-jenis kodok 

yang diujikan. 

  

 
Gambar 4. Proses validasi data JST 

 

KESIMPULAN 

 

Untuk identifikasi akustik dan klasifikasi kodok  

berdasarkan prinsip ekstraksi wavelet dan 

klasifikasi label menggunakan JST telah dibuat 

sistem yang terdiri dari deteksi elektronik untuk 

audio kodok serta interface menggunakan 

software MATLAB 2018b sebagai perangkat 

penyedia JST. Sebagai input JST digunakan 5 

jenis kodok yaitu kodok batu (Limnonectes 
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macrodon), kodok blentung (Kaloula baleata), 

kodok panggul (Limnonectes blythii), kodok 

sawah (Fejervarya cancrivora) dan kodok parit 

(Fejervarya limnocharis), masing-masing 

sebanyak 12 sampel suara. Sebelum diinputkan 

pada JST, sampel suara diekstraksi dan di-

denoise sebanyak 3 tingkat menggunakan 

wavelet symlet 3. Selanjutnya pada proses 

pelatihan JST digunakan sebanyak 3 sampel 

validasi dan 3 sampel tesing. Setelah pelatihan,  

JST mampu mengenali jenis-jenis kodok yang 

diujikan. 
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